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TELAAH PUSTAKA

;{. Seiii}ls Tcntang Tafsir

1. llcrrgertiar .I'afsir

a. 'l'rd!ir rnentrul etirnologi.

Untuk rnengartikan tafsir menurut bahasa ini kami kutipkan bebe.ap*

pencJap;-rt para ulama rJiwfiaranya:

1) fulentrrut pendapat Luis Ma'lu{, dalam bukunytr al- Munjid Ii al lughah wer al

'Altulr, kata "Tafsif' adalah isim masadar yarrg berarti " al-ta,wil,, ( penafsiran),

" al-liasyf ' (penyingkatan), "al-idhfu''( penjelasarl), " al-syarh" ( pensarahan).1

2) hlL:rrnrut aI- Alusi, dalam karyanya" Rfih al lVla'ani I, bahwataliir mpngikuti

wai:iul "tafil", diambil dari kata "aI- fasf', yang mempunyai arti al-bayfui

(keiu.riurgan) " al- kasyf' (kupasan). 2

3) fuk:nru'ut penjelsan Ibnu h{anzhur, dalam kitabnya " Lisan al- Arab,,, perkataan

tntlir ifu berarti "al-bay6n" ( keterangan), kalau kata ..al-fasl,, bera-ti

ftrengungkapkan sesuatu yang tertutup atau sarnar, maka .,tafsir} berarti

rnengungkapkan suatu maksud dari suatu lafadz yang sukar.3

,l) h'lenru'ut i\{anna'Khalil aliQatt?m " Studi Ilmu-ilnru Al-eucen, tafsir secara

Lralrusn nrengikuti wazun " tafil" berasal da-i kata &l fasr yang l.,erarti

'I"u,s lr{a'luf, aL T,fitrytdfi al lughah *u al A"larrt @euul: D0r' al-}vlau'iq, 198e, 5g3
-'il- Alusi, k)h al Ma'am / @ain:t; Diir al-Fikr, t.th ),4.:'ilrr al-lduitllrut', Lsc2rr a!-Arab,Voi. 4 Qriir a1-Ivfasr-iq, t th.),3G].
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rri\:irjeliiskan, menyingkapkan dan menzunpakkan ata.u menerangkan rnakna yang

.4
iil )\ll lLl(.

ilzu-i beberapa pengertian tafsir rnenurut bahasa yang telah disebutkan di atas,

1-rlrti, iliu;uriva rrleillpunyai persarnaan arti walaupun dikeurukakan dalarn bahasa

yagg t.,e1l;eila akarr tetapi sebetulnya sependapat, yaittt yang berarti keteranglin atatt

lrrrlttrlasiur rnaksud tliu-i ayat-ayat Al-Qur'fur. ilal ini sesuai dengan ftrngsi tnfstr

sel;:gai penyingkalt dan penjelas ayat-ayat Al-Qur'6tt.

tr.'I":rfilr utettu'ut terminologi

Para ularna tafsir sebagian ada yang memberikan pengertian ,secara panjang

ciiui aiia ,vang singkai saja. Hal ini di karenakan cal-a pandang mereka berbecla,

s elr lgai nrana terl ihat p ada defi nis i -defi ni s i b erikut:

1. al-suyuthi berpendapat dalam al-Itqin fi Ulirrn Al-Qur'f,n dengan mengutip

sebigiurr ahli talsir sebagai berikut:5

el*,-rblw"-p Ul:t< +-J q,t* CIJ:g tUsau\,JJ I

t*x-L;-*_, \^-(+: k*o1r\*(q-9i f [*-,J;Ur
i*r.---g l+lfp-J q--. At\+ ;sk; j--r, *j, 1s<.-" L_e

L*! t,l s-s,-j)y l^ *-:g h.^'"^.e,,{J A--eh-+ *;,\I*-<o:
kJ L.>olg l"5grr-.9@-?

"Tall1.adalah ihnu inengenai truuirnya ayai-ayat (Al-Qu''fui ) dal hal ihwainya

ceritir-cvrit4 sebatr-sebab hrunnya. ayat, tertib (ayat) makkiyah dan madaniyah,

muirkam clan mgtasyabihat, khustts clan umumu mutlaq dan muqayyad, mqjmal dan

mufassarnya, halal dan haram, jurlli dan ancaman, perintah dm larangafl, serta

rne rge nai perumpamaan-perumpamaa$ dan lain-l ain'-

a1o1uuia, Iil:alil al-QalLan, Sb*ti ilrnu-lnat Al-Qtr';in tejerrruhau Mu&ak]'-ir @arrdung:

Liter-a lvrtar Nusa, 19')+), 455,
llt r:,,,-,+t-i .,,ar-!uruuur *,-kq,fuifi LE&wAt-Q.t'rl.n \rcl.Z s,eirul: D:ar ai-trikr. t.th.), 1?4.
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2. al-Jurnani sebagaimana dikutip oleh Hashbiy Ash-shiddieqy:

_\ .\, \ ,./ , /q,'i'ry- d-*/ kJ'

'{: t; r*,5r'*L
/'y',

fJ^"Pwi6#'
dl'l;Ii' *:;;'5
7'/ ,/ "/ ,/

/

r#ri62;;*,;r

,.'I'.alkir pada asalnya ialah membuka dan melafllrKan. rafla lsrllilr syara

nierlielnskan makna ayat urusanny4 kisahnyq dan sebab yang kmenanya ditrunkan

ayat dengan lal'az yang menunjuk kepadanya secara terang'"

'a'rrV
ialah membuka dan melahirkan. Pada istilah syara'-'ialah

3. Syekh Thahir al-Jazairi sebagaiman dikutip Hasbi Ash-Shiddieqy:

Ja6i 6elgiur clikernukakan tafsir rnenru'ut istilah dari beberapa pendapal pat'a

mulirs:rir tii iitas, apabila clibuat batasan setlerhirna adalah suatu disiplin ilmu yang

oil;::..bi 
/Uslr.,3iri,1,1irqy, ,Sr1;ara.& ,fun Peng;tttbtr !}mti, d-{}+/dn '-tat+ Tq{'-ir (ja1'21a: Ei-rlan

!iitirrirrg, 'i ,E9), l?t
'ibici.
8[rrd,1:8.

,.T'irfsir pzrda hakekatnya ialah mensyarahkan lalz yang sudah difahamkart oleh

pen.ie,rgan dengan uraian yang menjelaskan maksud. Yang demikian itu ada kalanya

,l*ng*,'-,,,*nye[,utkna utru'edhifnyu ntu, yang mendekatinya atau ia ttretnpurtyai

i-', 
r)tu;rj u k kep adanya me lalui j al an dalal ah (pehrrj uk). 

7

4. al-Qalbi rialarn at-tashil sebagaimana dikutip Hasbi Ash-shiddieqy:

c,afi)J'oY"ryi {,4',U
-'o\';2 6 t;"; rtXr( ;; :il

,,Ta1sir. ialah lnensvalahkan Al-Qur'fui, menerattgkan maknanya dan menjeiaskan-apa

!,urg dikrLrenclakiriya dengan nusirnyu atau isyalatnya ataupun dengan najwahuya-'.o

,l?

e.U)\ x* i:iri,l u
zV '/ -/ '/

^?r:fi6;4e'#i)i" JJi tiSj) -\-:\q,' 

{,,r,,< l, <' l,^'\ t{ {i54r t 
) }-V+"Lr'rrG tr'j)\3bu2U '/

9F;*)ut/2



lteljelaskan arti clan maksuil ayat-ayat Al-Qur'fin dengan herusaha sekuat tenaga

untuk rnc*ielaskan apa tan.q {ikehendaki Allah dan yang dikehendaki dari treberapa

ilmu yang berkaitan dengannYa

.I'rjfsfu' delgan peogertian seperti ini ada kalzuiya Inufassir fiielllberikan

pe1jel;rsalt clengan lafz sinonimnya atau yang mendekaf'iny4 membatasi ayat yang

rnuiiilk, rirengkhusnskag yang umum, menjelaskzur yagg mt{mal, meneyangkan

sebiiir-s"bab ayat itu ditru'unkan dll.

2. li,tacttrt-lllacafil Metode Tafsir

\ iurg ciikasgcl clengan metode penafsiran Al-Qtr'ftn dengan sutr bab ini a'clalah

c:i.h !i:urli iiitempuh oleh seorang mufassir clalanr menafsirkan ayat-ayat.r\l-Qtr'fln'

Lj,tuk rnengetahui metode yalg cligunakan riiul-assir dalam menfsirkafl ayai-

ayal ;\l,Qrr'tn, penulis mengungkapkan pendapat par-a ulama tentang metode

p*r;rti ir rur Al-Qru"'fitl.

:i. litiiibi Ash-shiiitlierry* berpenclapat bahwa metode panfsiran Al-Qur'tn pada

i!ii-lut,-\'ir itdlt rlttlt, Yaittr:

i) h,{rrii|a.;:iir (alii'afl) alili atsaryang hanya rneilatbirkzui Al-Qur'6n dengan atsrr atau

rrru,:i],iil (rnadrasah ahli tafsir bi al-rna'tsur, aliran taltir yang berpegang riwayat

$t'lllrlta).

2) t{aiL-asnh ahli ra'yi, yang cli samping rnenafsirkan Al-Qrr'fln cl+ngan juga

ilrerrl)crgunakan ijtihad (madrasah ahli tafsir bi al-ma'qtl).e
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tr. h{. Qur':iish Shihab berpenclapat bahwa rnetorle penafsiran Al-Qur'fln juga ada dua

mactllti ),ilitu:

l) hiet.;tiv pertal'siran bi al-ma'tsur

2) htr:liirle penal!ir'rur bi al-ra'yi.l0

c. S4,r:ttLtrLrt Ali al-Shabuni berpenclapat tialtu'a metocle penajhiran ayat-ayat Al-

Qiu'i)tt itrr acla tiga:

1i'l'atiirL;ial-Ri'.va5'ahyailgbiasadisebutjugatsfth'bial-ma'tsur

2i lt'zLilir Lii al-Dira1'ah yang disebut pula tafsir bi al-ralyi

.l ) ll'r.t"sir i;-varat. tlisebut pula tafsir isvali.ir

ii. ,rbtjiri l{ay,yi al- Farmawie memberikan klasifikasi tentang metode penafsiran

lciriJr rirre i ilari klasifikasi tentang metocle penafsiran lebih rinci dari pada klasi{ikasi

p1r'a Liliiiiia l.i-ig" B.rlial ule.nggolongkan rnetode taflir ini menjadi empat fllacarll,

yiiiiLt.

1. l,i.,r,uilr trtliir'llahlili

2 &4rtot[,'] afiiir IjmAli

J. [,{,.,t ir r i.,'l'atsi r .Nilr rq.lrin

,l &lctotL, 'fa13ir h,{auilht'i. 12

tihnurut I{. Abriul Djlrl menanggapi metocle yang dialukan oleh at-

lialrninvir' yaitu rnernl>agi uretode peualsiran nrenjadi etttpat seperti yal}g tersetiut di

r'ri,I qu'airl-, l{6ihab, },{emburxikm A}-QYr'un @arrdrurg: }vlizarr, i 99'3), 83-S5.
r' ..,jr a-l-Sliai,-rni, It&iisar ryhm Ai-Q*'An Prakttr, ieriemahanl'{, Qamarr-rddin i'lr-u', (jrLkarta:

!'lisl-;rr,:a .J; t ratii, i 9ES), i0',:ir.yy 
at-tloinawie, Meixie 'lafsfr fufrutr))tu'tl: Stir,tti Penguttar (Jakarta:Raja [h'afindo

Pu'sada,l.l )i, 1{



ata.:i aiirrlah kuralrg tepat,sebab tidak kategoris pencleret atau pembagian met'lde-

rletocL, i)Llnsisirtul tersebut.Kareua masittg-masing berbeda dalam dasar penirliaran

cliui Lrukiiu dalalt rnetode atau cara penafsiran'Maka lebih tepat pernbagian riretode

iiu l'u'rrs tliilisalr -- llisahpan ntenuut dasar' 1:.-rnittjauaanVa ttlasirtg -- ttrasittg"ls

.lilili rnerrurtrt beliau metode penafsirur Al-Qtlr'fln adalah cara menafsirkail Al-

Qur-'zirr irlik fliclasarkan atas pemakaiaut sttmber - suntber penaf,sirannya'nrallptln

),anE didasalkati atas sasaran dan tertib ayat - eyat yatiS ditafsirkan 'la

e. r\dapun secara rinci metode - metode yang cliajukan oleh H'Abdul Djalal adalah

-qr.Lragai bcrikrrt:

1. l,,iuiuiir,tal\ir Al-Qur'fln jika clitinjau ilari segi sumt'er penafsirannya ada iiga

fiurutlIll y'nitu:

a fotL:toijr: talsir bi al-ma'tsur.

Lr. N,i.'tori* tailsir bi al-ra'Yi '

c. N,Ietad,,, tafsir bi at-tauqiti(campul'm atau gabungzur afitat'a tafsir bi - al - Iila'tsur

ciat tiil'sir"bi al-ralYi ).

2-. [r[,",toJr: taisir Al-Qtu'fin itu ilitijau clari segi sistein penjelasannya ada dtta macam

)'':iit u :

a. hletori+ talsir Balani atau metode tafsir Diskiptif'

b. hltiurl{-: tal'sir nruqan'itt atau utetode tafsir koilrpalatif

J. F.,It:tode talhir Al-Qgr'fln jika ditinjau rlari segi keluasan penjelasan t:rfsir -

tCriitli,ll. malca ada dua tnacam yaitu;

,,,i,Iciui Djalal, TJrgerr;iThfsirtrftit*llaltpudtrl4rsrLr (tnr, (sru"abuya: I}.t{ sr":ri'arr 'fu:tpel

$r-rraba1,a, 1 980),10
14 n ;--lUlL'
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a. &[etotL: tafsir Ijmaii ( global ).

b. &tletoilc: talsir itnabi ( teryerinci )'

4. hletudt: tafsir Al-Qu'fln jika ditinjau dal.i segi sasranlly4 maka ada dua m'acaln

]'ttittt:

a. Xlctoil,.' tat'sir'fahlili.

ti. &{etoclc tafsir maudhu'i.15

il.rfltuk-hentuk metode penafsiran Al-Qur'6rr sebagaimana yang telah

clilteunrkakan oleh para ulama diatas tampaknya terclapat perbedaan dalam sudut

perriljaui:.an clal sisteln klasifikasinya sajasedangkzur pada garis besarnya tidak

.,\pa yang diungkjakan oleh Hasbi Ash * shidiqie,M.Quraish shihab,Ali al-

ShaLufii, adalah klasifikasi bentuk-bentuk metode penafsiran Al-Qur'tn secara

globat saj4sedangkan menurut klasifikasi yang diajukan oleh Abdul Hayyi al-

Ifiu'rrurwie,tarrrpak lebih terperinci dan sitentatis,ttamun clernikian nampaknya

klasilika.si H. Abclul Djalal lebih sistematis,kategoris clan sederhan4sehingga lebih

niurltfi cliterapkan dalam penelitian kitab tafsir '

Untuk lebih jelasnyapenulis akan rnenjelaskal pengertian - pengertian yang

telah rlipaparkal oleh Abdul Djalal:

ti Fenir5aual clar.i segi surnber - suttrber penalsir'ilr ayat - ayat Al-Qu',tn yang

terrliri diu'i;

1. 'l a.tlir tri al-i\'Iatsur.

t:' !i,rc|, ii. I1l - 20.
l?



Adapun pengertian tafsir bi al-ma'tsur yang disebutkan dalam betrerapa kitab

tafs?r pada dasarnya terdapat dua perbedaan.Perbedaan ini bertitik tolak dalam

memasukkan perkataan tabi'in kedalam tafsir bi al-ma'tsur. Pernyataan tersebut

dapat dilihat dnkun delinisi yang dibr'rikan para ulama di bawah ini:

a Definisi yang tidak memasukkan pendapat tabi'in kedalam ta.fsir bi al * ma'tsur,

nrpnurut Muhammad Atld al-Azim ai-Zarqani, bahwa tafhtr bi al-rna'tstr adaiah:

Lr\+'u\s€ir (J-u\ {.*J\e\ uT**t*'qLee
qt-{Jt*rJ,\rp

"Penjelasar 3lang dari Allah S\!T. atau dari sunuah atau dzu'i perkataan sahabal

untuft menerangkan makstrd Allah SWT. clalarn kitab -Nyar6

Jaili maksud pendapat tliatas adalah per{elasan makna atau rnaksud Al-

Qu,fln dengan aynt Al-Qur'6n itu sendiri atau dengan as-sunnah atau perkataan

uahabal.

b. Pengertian yang mengkategorikan perkataan tahi'in ke dalam tafsir hi al-ma'tsur

rnenurut pendapat Husain al-Dznhabi :' 
7

,lp'S' l"L'J rr- \J, Jf.-.dI.Jl. tr:'l*10 -rdJ I s-\,

"r&paka& tuf,s?r hi ai-m#tsur it* ? ta:tcir bi al-iliu'tsur arlalah yang etrat*-ngrava elari ;\1-

Qriruiur sr:mr.{iri l-:aik prmirlns$rr rffi*.npiul p*rinciun *?*il sebagi*r.tr ayaf-ay*t suci ,,\l-

r6.4,2-Zrurquri 
${c.naht at-IrfuS '{}|fun -A|-Qlr'&rt ,*ol), flBeirut: Dir rrl-F"ih', - '), h 12

rrHusain al-Dzahahi, ai-'IQfsfr waai-Iufi$tssrnJrr Vol 1 (Xair.t; Diir ai-Kutub al-I{adifs, t.th.),

l8
1nI L.



Qu,ir,. 1.,rlliu:la;irlr yailg dikutip clari Rasul SA\Y' cl'ari parasahabat ilan clari trlbi'in

rieri.qurrnr sesuatu y-irrtnjuii keterangan clan penjelasart maksud Allah atas nash-

rrilsh"),arrt terclqlat dalam kitab-Nya yang mulia'''

i).:ngan tlernikian clapat dipahami ada clua kelonrpok yang menta'rilkan tafsir

bi til-tlrtr'tstu'. vaitu:

a. iliriirliri)ill yuug tidak memasukkan perkataan tabi'in ke dalafli pengertian tafsir bi

itl-irrir'tstlr, ktu-ena sebagian ulanta trerpenclapat trahwa tabi'in metigambil

lir,,rijr.lrr.selr dtu-i tabi'in itu sendiri, digolongkar pengertian talsir bi al*'dyi'

l,. I,,rlor*,ok yang mernasukkan penclapat tabi'in ke dalam pengertian tafsir bi al-

rrrit'llrl!i'.

l)ui uzu.arrur cli atas dapat disirnpulkan tralwa tafsir bi al-tna'tstu" adalah

puturiliii'iut ayat-ayat Al-Qur'fln yang berclasarkm rilvayat yang meliputi penafsiran

ei-Qru,,iril itu seircliri, clengan at-sunnah ik:ngan pendapat para sahabat dan perrdapat

1.uu'a tabi'in.

r'oltoh-cgrrtoh kitab tafsir bi al-rna'tstu' sebagairnala terdapat dalafir studi

i lmr r-ilri iu Al-Qur'frn sebagai berikut:

1) 'l',rliir- Ibn 'Aththiyafu, al-Mutrarrar al-WEiz fi tafsir Al-Qur"'fln al'Ariz"

2) itin l-aits al-Sarnalqandi, Bahr al-Ultm.

3) 'l'ali;ir Abu Ishaq, al-Kai;yflva al-Bayin 'an Tafsir Al-Qur'ffn'

a).t.atiir Ibn Jalir al-Thabari, Jarni' al-Bayfui fi Tatsir Al-Qrr'fur

.5 )'l'rrlsir Abtr N{uharnmarl al-Husain al-Baghawi, h{tr' al l im al -Tanzil'

6) 'I'-.rlrir i\bi al-Fida' al-Hefidz Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur'fln al-Azhim.

7) Tatsir al-Tsa'labi, al-Jawihir al-Hisan {i Tal}ir Al-Qur'ffn'

8) al-D5urr al-Mzurshur {i al-Tafsir bi al-Ma'tsur karyaJalal al-Din al-stryuthi.
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2.'l eflir i;i al-Ra'Yi

'I'.,ilIir t,i al-ra'yi adalah menafsirkan ayat-ayat Al-Qu/frn yzurg didasarkan

iltirr -,iirrri-irr, ijtilact ilur pemikiran rnufassir tedraclap turttutzur kaidah bahasa u'nb dzur

kr:!ii:,;r:,:i.:ilriutnyir, cerita isra'iliyat dan teori ilmu pengetahuan setelah 6116 se6-renuhi

syiit.iii-:\,iu itt setiSiii mufassir dan mengttarrai sumber-srtfitbernva''o

li.,.iiurglcan rpenurut al-Qattan adaiah talsir' )'arlg didalam tnettjelaskatr

uraklirriS,ii. rnufassir hanya berpegang parla penclapatnl'a sendiri dan penyirnpulan

( i,:ti rr rl; irl I r,r 1'ang rlirJ'aszu'kal pada ra'yi sertrata 
Ie

,jr,.iir1,xur dalam hai ini status dari talsir tii al-r''a-yi masih terjarii perselisitran

yari,r tiriiiil. y;iitu tentang boleh rlan tidaknya menirfsirkan Al-Qur'fin dengan ra'Ytl'

( i.iolga1; salaf titlak menerirna aias penalisruur Al-Qu''dn deiigart t'il'yu

:ii,,rlrrir i,,,.,.ritu jrrrla ck'ngan al-Thabari. Argunten yang clibgrikan oleh goloilgafl yiutg

ii,-liij< rii,.-,r,.r.irrra riiliir'bi al-r'a'yi sc.birgainrrura terdapu[ d:iliutt {irttrtn r\llah Q.S' trl'

l!t ir )(t

) '.#l)) :+ -)lrC^:JI c>.i""y!.Jd# L-La'-qi )-?
\ 

- t '-J

) ;l-:;."^3rrg :lJtt g
''i-);irr Jariuerrlah katnu nreugikuti ap:r yatte kartru tidrd' ltlelllpullyai pengrlahrran

i,..irirrrrgriyir Sesutig,gttlinya pencleng;rar, penglihatan clan hati, SeIltliil itu alttut

ri i n, r ill :i i ) !' I'trlll ggilll gnn j awabnyal''

,:,,, iituigkirt tielaru liarlits aI-Turtnuzi :10

i'r.,'i-r,,j al-irll a1, r-tp.C it., 7 
"a.

"',. Irrluri ' l*raiii al'irlatlzur, Op.C)ii., 488,
'ti .,l-Tu:i,,-11r, J'tl jiz,rj ul-Tiiwttzt.Iuz ri, Eain-tl:DEr al-Kuti-rl, aJ-IhriiT-'alr, (1.t1,.), :Bi
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Urffi{ *.,,#&i f,t,ipi ,,sgn".$#(i
u <L ..*).5:, ,

-'Maka apaknh mereka tidak memperhatikan Al-Qdf;n atau hati mereka torkunci".23

LaJi "tri,Jrr bbttf' dan "tcidxtkkuf' di sini tidak lain kecuali perintah untuk

rrr*pl,clirrni r;rhusit-r'lhlniir i\l-Q1v'{i11 ckrn iilihad clulam ntemahami makna-

maknrnya. Apatr<atr mungkin rnasuk akal m+na'wilkan sesuatrt yang memang tidak

clilar"rurg oleh Allah untuk mengetahuinya terlarang bagi ulam4 padahal itulah jalat

satr r- salunya untttk mencallai pengetah uan. 
:a

Argumen yang .clib*rikan "al-Dzahabi dettgan nteneritna tallir bi al*l'yi

setragai berilnrt;

l. Hanyak-tranyak ayat-ayat.Al-Qur'ftn yang hernadn matifh.qi ttntuk heriitihad.

]. ;\ndaiktl tidak diprrboleh rnenggunakur tal.lir tri al-ralyi, rnaka aktrn teri'adi

rstagnasi (kernacetan) hukum.

J. Pru'a snhahat sendiri juga nrenggunakur ra'yu setelflh tid;rk mendapatkan Al-

Qu'fln clan hadits sebagai tafsiran Al-Qur'&n.

,1. Nahi penruh munilr;akan Ibn Abba: agar diberikan kelebihan tlalam biclang tafsir.25

Argumentasi atau tanggapan yang diber"ikan oleh golongan yang menerirna

tafsir bi al-ra'yi diatas cukup mengena sehingga perlu untuk diterima dengan

bijaksarur- Kan'ena lnereka tidak membolehkal secare irebas dakun mermllirkan Al-

Qurotn. akan tetapi mereka tetapi membatasi ilengan syarat-syarat terteilttr.

ila t
IttliJ.,

24AIial-Slrabuni,al*Tit+d.nf UltfuxAl-Qtrt&t Geirutr Alim al-Kutub, 1989), 165.
rl;Iusnin Ai- Dzahatri, ?il-fsri rurz ,zl-Mufi.xstrwt i (Kalro: D&r al kutuh al Hadits, l97El, 262'

'L1.1
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i)iturttu-a idtab-kitah tafsir bi al-rdyi yang terkeflal adalah:

1"I"rl'siral-Zzurtakhsyariyangberjudulal-KasysS'at'anHaqiiqiqarv6'h{idial-

'l'ur::il 
',o'o {-tyfrn rrl-Aqflivil fi al-Wuj0h al-Ta'wil.

2. 'l'rd!il lrahkr al-Din al-Rezi yang berjudul MaJltih al ghaib.

i. 'i'rii!ii ai-Nasayar{i clengan tafsirnya I\{ailf ik al-Tanzil rva Haqfliq al-Ta'w'il'

4. 't'ullir al-1.,-hiiziri tiengan karyanya Lubab al-Ta'w'il fi Ma'fini al-Tarzil'

5. 'l'al!ir .,\bu [[s1,1,mr dengzur judul al-Bahr al-l\tuhit.

6. l"ali;ir al-Baiclhawi, Anwf,rat al-Taruil wa Asrf,r alrla'wil'

7 'J-ai'sir Jal.aluclclin at-Mahalli dan Jalaluddin al-suyuti yang berjudul Tafsir

Jalalruir.lo

3, 'l'alirir Bi al-lztiwaji atau Tafsir al-Tarrfiql

'i'rrfsir bi al-iztiwaji atau tafsir tauflqi atau cunpuran artara metode tafsir bi

al-rpa'tsur dengzur taf,sir bi al-ra'yi adalah cara menafsirkan Al-Qur'6n yang

dieiiuiu.k2;1r alas perpaduan antara sumber-sumber riwayat yang kuat dal shahih,

6elgan sumber hasil ijtihat atau flkiran yang sehat. Metode ini banyak digunakan

olr,ir trtlsir ntgtlern, yang clitutis sesudah kebangkitan umat Islam dengan tujuan

uniuk liernbersil&an taltir-tafsir Al-Qru*fin, dfari ikatan kaidah bahasa dan teori-

tsgr.i illru yang kurang hubungannya terhadap maksud ayat, metode ini dirnaksudkan

agiu' t:rllir.:u, 21,a[-ryat suci Al-Qur'fui cepat dipalranri dan diamalkal. Metode diatas

jur.ia iirlr:rharni oleh Hamka clalam tafsirnya " Al Azhiu'' dimana beliau mengatakan "

lj(ir:,ji.ii i'fl grergeiihara sebaik-baiknya hubtrngan antara akal dan naql, antara riw'ayat

:'o lr,farira' Kiialil al QaLtan, Op.Ctt.,5rJ6
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rlui ,ii;r-r,at, tlal penafsiran tidak hanya semata-mata akal saj4 mengutip aiau

nre,rruqii perrdapat orang yang terdahulu tetapi jugu menggunakan tiniauan

l.rcrrliri,ili talt :,rttdiri. 27

1,-iral., ta1!i; yalg clisusun ilengur rnetocle ini altara lain sebagai berikut:

1. '['uti,ir ril l\,!aniu-oleh syekh l\{uhamaad Ra.syid llidlo (wafat 1354 }# 1935 M).

J. ,ii .irrrr,1lir ti trillir Al-Qur'fln, oleh Syekh ll,Luhatntrtarl Tantha*'i Jnuhari (r'r'afat

I -i_!tg I L, t940 Nt).

-i. 'l'allir rrl-h{u"irgfui oleh syekh Ahmad Musthafa Al-h{zu'frghi (wafat l3"ll W 1952

hf).r'

I.,etika rnetocle tersebr* bisa untuk tafsir tahlili atzupun tafsir maudhu'i dan

bisir prll;r untul< tafsir bayani ataupun muqflrin, sebagaimana bisa pula untuk tafsir

ilnitili tLui taisir itnabi.ze

b" iiilu iiiiirritu riru'i segi sistern peqjelasarurya lerhadap tafsiran ayat-ayat Al-Qu'fln,

rilaka rrrtriode pr:nafsiran ada dtta macam yaitu;

1. h1et*iJr: tllki; trayani atau deskiptif yaitu rnenafsirktrn terhadap Al-Qur'fur hanya

ilerrqau rlre,inLrerikiln keterangan secara desla'iptif tafitpa memberikan bandingal atau

ruru'rnl.,arrclirrgkan riwayat yang satu dengan yang lain'

2. I\{*totlLr talsir muqan'in atau konrparatif yaitu rnengernukakart penafsirail ayat-ayat

i\l-Qgr'iur yang ilitulis oleh para. penafsir, disini se.iumlah penafsir menghimpun

:'1.Ier:-,ka, Tafstral.,4zlrur-fu2 /,(Jakarta: PustakaParrjildas, 1987),43'
.r'.,,.b 

iir"il Jaial, Dia', 20
'..!ttttt.
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su'-ilrrtri:,il; iiyrlt-'.iyzit Al-Qlr'hn kemudian clia rnengkaji dan meneliti penafsiran

tr:r.rj.:L)rii ;rrel:llui kitab-kitab tafsir rnerekq apakah mereka itu penal'sir dari .getrerasi

l:iiii?ir'i,iiiir,iirus lihalaf, apakah tafsir ihr tafsir bi al-ma'tsur ataupun tafsir l.ri al-ra'yi.30

l.,r,rjua irr)tode tliatns itu bisa untuk tafsir tatrlili ataupun tafsir maudhu'i dan

jui-i,.r .-liii,.rri tiiprrl<ai talhir bi al-maltstr dan tafsir bi ai-ni'yi clan lain-lain'3l

c. ilriirl;rrr dai'i keluasan penjelaszur terhadap tafsirm-taltirannya, maka utetocle tallir

Al-(1ui'iur itri aria clua Yaitu:

l. l\t*ti:ii.: ijrnirli -vzritu metocle yang dalam pen*asirannnya terdapat ayat-ayai Al-

eiu.'ri;l ilurva sr:cat'a global saja tidak secal'a tuetrdalartt dur panjang lebar'. sehingga

nriir.ilrlr irritlk ciapat clipaharni oleh orang-orang a\4'arn' contoh kitab tafsir yang

rslil,ii;liriikan n:Btoele ini arlalah taliir Al-Qttr'f,n al b"arim oleh h{uhammad Farid

\,raiiii rlur rallii.al-lVasith oleh N{ajma' al Buhfits al lsiarniya}i.

2. hicii:i1' tafs'ir itnabi )'aitu menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'6n secara mencletai dan

iqr11-r6,1j1lsi clerrgan ru'aiur-u'aian paljang lebar" sehingga cukup jelas d'an terattg.

h,1r:tuil,, ili cli,qenzurgi oleh oraflg-orang cerdik dan pandai, Ccntoh kitab tafsir yang

iliglnakan cl.alani metode ini arlalah kitab tafsir al l\{anar oleh h{uha.mmarl Rasyid

itirlio (i,vritat i354 H) dan tafsir Al-Maraghi oleh Ahmad Musttroih. Al-e{arighi

(r.vaiai I 171 H) serta tafsir ff dhilal Al-Qur'in oleh sayyid Qutub (wafat 1385 lI).

i.-idurr uretode diatas itu juga dapaf untuk talbk bi al-ma'tsur atau taibir bi al-

ral.ii ,r,r't:-i dapat juga untuk tafsir tahlili dan tafsir martflhtt'i.32

r"'AJ:d. irl -ilayyi al Ful:rrewi, L'p.Ctt.,30
:'r ir.bdni L.1alal, Op.Cit.,20.
't,) L--,1 tt oo!-'!l!, Lt'LL.
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ri..jii,.r*iirirrjau cluisegi !-iasiu'an cim terlitr ayatAl-Qur'tur yang ditafsirkannyiq ruaka

tiiet.)i,1. .,'.i-iJt-it''iur aila du:r maciun yaitu:

l. i\,l,,iii.i,, tiili;ir tahlili yartu metode tzrfsir yang daliun meda,sirkalr ayat-ayat Al-

()ur,riri ri,,,ii,qari caln ruut dax tertib sesuai clengan terdapatnya ayat-nyat datr surat-

sii;rri o.iiri.ii;r lrrislurl'Lltsniani, dari aw'al sui'at al-Irf,tih.rh sarnpai akhit surat ai-Nfls'

IIirr,,i-,rr.:r.'ipgil hitab-kitab tafsir ayang ada mentakai ntetode ini seperti kitab tafhlr

i\je.ri.iiir ,ri-Giraib oletr F'aklr al-Rfizi (rvalat 606 H) darl tal'sir al-Mar-aglri (ival)rt

I .r I I i l i

2. 1,.1,:ic,j., firllir nraudhu'i yaitu menafsirkzut ayat-ayat Al-Qur'6n dengati carl

riliiir.,lgiltlilll<rui a1,at-ayat yang rnengenai safu ntartdhu'i atau:utikel atau judulitopik

(i)l'tiuirr ,.i,:ngiil rnempediatikan rnasa ttrun dan sebab turttnnya ayat d+ngan ayat

viuiri lriiri ilir-lam nrenunjukkan suatu permasalahatr, kernudian rnenyimpulakan

nrir...,iilulr y,rurg clibaha,s clari ayat-ayat yang ditatsirkan secara terpadu itu. Contoh-

coirioli llrlrrt, liL['sir yartg nlellgguuakan tnetode ini zxla-l.rli:

a. lli .&'iru 'ah ii Al-Qur'fln al Karim oleh Abbas al Aqqad'

[,. ,,\i' Iiil,lr li Al-Qur'fln al Karim oleh ahu 'Ala aI h{audhucli.

c. 'i'r'.isii- ril Ayat al Kauniyah oleh Abdullah Syahhatah.:'l

l-i:dua nretode diatas itu dapat pula untuk taf,lir bi al-ma'tsur atau tali;ir bi al-

lt/1"i.

iirrrlimyl aneka ragarn bentuk metode penirfsiran seperti yilfig telah

ciiiral-,tiliiiur tiiat,a-q aitalah merupakan konsekuensi logis dari suatu perkembangan

11 ,7 / 
^^:)l(1,.L
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l,iii1Ll :r!,iili11tiitsa menampiikan permasalhan-permasal'dhilfl yang baru sesuai situasi

ii:ui lliriiijisi s,-:rta funtutzur ziunal] sehingga clalarn melliarvab selllua pefittrualahan

yitrir.i i,u.-riiu ltolrtl:lek clibltuhkan berntacam-macanI meto$e pendekatan clalam

rrrr,'u:ri!ir l.,urt avat-a)'al suci Al-Qu.'fur sebagailntuu pellvegal'an dan pettrbalmruan

yri;i]"1 !i;,'riiiti ileilgan watak Al-Qur'fln (Islzun yailg universal) clisampiiig itu

ke(,.iril,:,r-!rrigarr masing-ma*sing mufassir serta kerahliamn mereka tu'ut me'tl'arnai

Iidiri'ri-t,ri i,.'rbagai tnetode penalirilan di atas'

i.Li,heradaal metocle-metode penafsiran yang berrnacarn*macam tirlak bcrzlrti

.tiliirr,.,krrli rrrelgecilkm kecludukal suatu tnetode pt-.trafsirart dzu'ipada vang lail '

a-L;alr ir:tiriiijusteru saling mencluktrng kesempurnaim yarig hendak dicapai sehab Al-

Qur.,irt rul,agai oliyek yang ilitafsiri tidak semata clipenrltukkan segolongan t*rrvnttt'

.l:uL :ir.,i i.li.!r sefiiua tentunya beracla diantara salu dc:ngan y'ang lainnya dalain hal

kec,: ruie t'uttgan, ke mamp uan? keahl i an mas ing- ma's ing'

-1. f, r it,:r iri-F,riteria N{ufassir

j); tiag,rfi ili akan kami berikar pendapai para ulama tentang syarai-syarat

clzu.i priii:r inuihssir.Disini alian kami kemukakan duapendapal yaitu pedapat i|{antra'

I.Jrrilii itl-Qattan dalam "studi Ilmu-Ilmu Al-Qur'frn " dan pendapat Asy-syuyuti

dal:urr rri'ltqart ti Uhinr Al'Qur''fui -Dialtalul'a :

a.S1,.,u.lrr-:ryarat yang cliberikan oleh Manna' Khalil al-Qattan clalarn L'Iabahitsilya'ra

yarig riir::,kasrtya sebagai berikut :

r'i ]'darura' Iii ial i 1 al -Q att ut,Cp.C tt -,462 469'
1t



1) frtelrt:rtltyai arlidah yang benar'

2) i,i*i'srii i.lat'i harvanatsu-

3) ir{*[irLsir-kan lebih clahulu Al-Qu/en dengan Al-Qtr'ffn '

4) NL,ri,-,iri'i lterraMran dengut al-sunnalt kaletra aj-sunnah trer{ungsi s*bagai

pvri:rvr,r'l| i ilari parla Al-Qur'f,n

5) r\1.,iri,ria tielak clidapatkan psnafsiran clengan al-stlnnah hendaknya mencari

peiidiiliirl ,;thnl-,al karena firereka lebih rnengetahui talsir Al-Qu'fln '

(i) i\lrirl,riu ticlak ciitemukan juga penafsiran dalzrm ''\l-Qur'iur ,as-Eunnah , mar{)un

p,Jrrtii:rli..t ,lari 1;:rra sahabat nlal<a sebagian L''esar' para ulama dalam hal ini lnemeriksa

l)(lr!irilirr l,irfit tai;i' itt.

?) Pi,irg.,ilrltttan ti';lhasa Arab clengan segala macarn catrmgnya'

8i hirii{,; i:ilirii teniung pokok-pokok ilmu 5'aI-U tierkaital dengan Al-Qu''in '

9) iltlrrl,rilia.,jan li img cerrnat sehingga nlttfassir dapat nrengukuhkan sualu malirtir ata's

,v,.;rir,t ir,ii; iltati trrillt!'illlpUlk1l tnakn1 ya:rg S*jalur delrgrut rrash-ttaSh Sy1'i'ali'

ii, )irrrllrri.,r rrtrriirlrt al-suyuthi clalall kitabnya al-ttqftn 1i ulfrm Al-Qur',fr1. yait4;

l) i.,i.,ir.rLrlrsri l,drasa,fu'ab dari kaiilah-kaitlahnl,x (iinru ttahutt' shnraf Elan ilmu

i sl,ii ii-., Li iiiologf i.

1) hi+ii,,rirlsai ilmu balaghah (ilmu ma'ani, bayan, badi')

J) i\ii,rir:rriuiu il1ru ushul ffqh (dali tras'alah-masalah yulg ldtas. 'itrt. mujur'al.

nttl f iislrrr l rill. tliut st-'1,:rtrsnya).

4 ) i\'lr t i r. t ilh rr i selr ab -sebab tuntntrya ayat'

!i L'l'i;'1r,ieiirii nssakh dsr tnafisukh-

6) Lleri;1,'tirhrri ilnru tata bacaannya' 
,R



7) lirrirr rrr*ii|iIair (rnengulsai secziramant'.tp tenialig segi-segi 'rjamya)'3|

i)irliu11 h11l iili tLrpat clig'aris barvahi dari kedua pendapat ulama di atas tentang

s)'iu ;ii - ri v' iti iri Iritt iitss ir sebagai beril'ut:

l.l)rrigirrlarlattvaS},il'at-syzu'atmrrfassiryaflgtelalrclisebutkzurdiatasdqlatdianrbil

l,,e,rilll;iritu,, kalait seorang yang tiilak memenuhi persyaratan di atas berarti terlarang

ruiititk irrL.rrafsirkafl irtau menyanlpaikan uraian tafsir selama uraian yang telah

.1i1i..11,11lr.,iliiu1iya berilasalkal pernahamar] para ahli tafsir yang telah ntetnenuhi

l,ret'r \rlt,i'iliiiil di aiaS.

:1. i,'riirli.,r,i:rlittr' 'i'alrg IlIsll$akibatkan kekeliluan cialarn pe'nafsirzut' antara lain:

a. liiri, i,r'iilt litas liellaJ-sir'

lr i:,;ir. i,r irttt iiiri:lttt rrteneritpkan rnetodelkaiciah'

u. i: ..' u i ;' l r, i. lil iu r tl:il ai n i I rrrtr al at.

rl. i.lcii:,:r,-.l':irl:ur pelrgetahrm tentang rnateri uraian (pernbicariur) ayat

*. i i,,i,ir,, trtrrul-rurhaliktui koiltt:k, baik asb'Jib iil-rltrzfil, hutlUtrgatr iurtu' tlyat

(tltitiiiri rri ;lrii a1'ati.

,1. Fi trtiiii.ttya T'a liir

i.-ir;ib suci .Al-Qur'6n ailatah kalam r\llah yang diturunkail kepada

&{Lii*irr;rrirrJ :iAw. setragai pedornan manusia atau undang-undang bagi kaum

fui*iirrri, rlitr jrrlan untuk uret'eka lalui elalatn hidupny'.l Sehillgga rtrtrt'eka

ftr(' ii r1,ri'i oi,:'h situu' dan pelunjuknya-Nya'

,'i,i Aii iri-$habuni, Peng,tttttzr inw A)-Qir'a.ii, teqemrrh Sailtrl Isiam Jamair-lddin'

llru',,:|, ,; , .,1-ll:1il:ts' 1:183, I?2



,,\!,*t-ayat Al-Qur'fur itu arla yang mqjntal, mttsytarak, ada yang mutlzrk ada

yan,q nrrltrrsyzdiitrat rlan lain-lain. Oleh karena itu perlu rulanya penielasan yaug lebih

terp..riirci sehilrgga rnuclah untuk dipahami apalagi untuk ma,syarakat alvam'

i\,luh.arnrtrad Said Ramadhzut al-Buthi dal'arn bukunya "Mitt Rarvf i Al-

Qur.'iur''', )'i1n8 lllenyebutkan sebab diperltrkannya tafsir, sebagaimana dikutip oleh

Djai ril, rietiagai trerikut:

1. '\l-(lLir'drl tnentakai ungkapan ]'ans sesuai untuk selnua tingkat kepzurdaian

manusia.

2. A!-Qi:r.'zin ticlak bisa diketahui firaksudnya hanya dengan sekedar mendengat:tya

-1. Al-Qiri'fln fitengandung pokok-pokok aqidah, syari'ah, akhlak dan kisair-kisah dan

selxigirlr'y'a.

;i. U,.,rirril iaiiir dapat iliistimbatkan hukum-hukum dan ilmu pengetahuan dari

kanri r-i ri Lrlrll Al-Qtu'61 itu. 
36

.i:rili l<ita butuh tafsir lantzu'an keku-ang lnuupuail kita dala-rn tne'ttrahutti

baliusl nr15 clan rahasia-rahasia Al-Qtr'f,n tanpa belajar. Dan menrpakan suatu

|qei11y.1irrir1trila rnenafsirkan ayat Al-Qur'tn tidaklah berlebihan atau melampaui batas

dril:uri rrir,nganalisa lafz-lafzny4 meng'i'rab betrerapa jrunlahnya menerzurgkan

lrer si]rilii clirn isyarat-isyarat cabang yang diper-hatikan Al-Qur'6n, yang a"t'hirnya

rrurrir 1i';.jru,li l.,L:ih dekatpadapenyesuaian ataupellerapanbaltisaArab padataf'qir'

"',, i, dul 1) 1 ala1, Cp.C ti't., 1 l\'
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S- Srhilas Tertang l-af:,ir al-lliarishi

i i)1,\r:...r!. :.,,.\ :,-::, ,:

Dia ad*lah ulal:a iresar 1'anq terkr-nal denga* iafsinr'',a "'ia*ir ai-Llarashi".

Ia rnernpurlyai rlarl]a lengkap Ahrnad L{ustat} Ibn Muharntnati llrrt AL,rj al-l\"4un'itl

al-Qtdi al-h,{arfrghi, lahir pada tahun 130t.}}y18831\{ di kota al-h{ar-asho}i. propinsi

Suhaj, kira-kira ?00 F,m arah selatan kota Kairo. Il{enunrt Abd ai-Aziz al-L{arflghi

yang dikutip oleh Hasan Za.iri, kuta al-L{araghoh adalah lbukotani,a 2[-]u{srzgltoh

.vang terleta} cli tepi Barat Sungai Nil, penduduknl'a sekitar sepuluh ribrt orang,

dengan penghasilan utamanya gamdum, kapa-s dan padi.3?

Ahmad l\,tushtafa at-L{arfrghi bera-qai dani kalangan itlama 1'arq menguasai

berbagar bidang iimu agama. hal ini dapat dibuktikan bahr+,a lima dari delapan orang

berszudara putera laki-laki Syekh S{uhammad al-Maraghi (uyuh dari Ahmad

Musthafa al-Maraghi ) adalah ulama tresar yang culqp terkenal,yaitu:

i. Syeklr Muh;xnmad Musthafa. al-hlaraglii yang pe.maL rnenlarli syekh al - Aztrar

dua periode:tahun 1928 - 1930 dan 1935 - 1945.

2. Syekh Ahmad Musthafa al-Mmflghi, pengarang tafsir d-h{arflghi .

3. Syekh Abdul Aziz al-hlarfig;hi, Dekan Fakultas Ushuluddin Universitas al-A:irar

dan Ima^m Faruq.

4. Syekh Atrdullah Musthafa al-Mal:rghi. Inspektru' utnuill pada Urirrersitas al*

Azhar.

3iHasm Zaini, Tafstr Tenatik fvat4tat Knlann Tafsir al-bh,Cg&i (Jakarta: Pedomari Iimu
;^,,.. 1oafl\ 1<
}t61 4\ ]-a-1 ,r ll! lv,,
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:. sveirli Abd aI-Yiafh h{usthafa ai-h{ar&ghi. sekeilaris hadan penelitian dan

1..,-. il :r i lrlr :l r t siil I 1 i n i 1'et's i tl't-" al -",A:ltr'

iiisami:ing ttu iuga ada 4 puka Ahrnad Musthalh al-Marighi 5'ang ['eniarii

lrakirn. vaitu:

1. h{uhamm ad Aziz Ahmad al-N{araghi 'Hakim I'lairo'

2. Ahmad Hamid Muhammarl , hakim penasehat menteri kehakiman di Kairo'

3. Azim Ahmad al-I!{ar5ghi, Hakirn di Kurvait dan pengadilan Tinggi !:-airo'

4. Ahmad Midhat al-Maraghi ,hakim pengadilan tinggi di Kairo dan wakil menteri di

t8
r,arro_

Jaili selain al-Maraghi keturunan ulama yang menjadi ularn4ia juga dapat

menrlirlik anaknya sehingga menjadi orang - orang yang berhasil.

Nama atau nisbahmg itu dihubungkan dengan na$ta daerah yaitu kota di kota

al-Maraghatr-sehingga sebutan itu tidak cukup t"*,f* bagi cucu Syekh Abd al -

Mu,,im al-Marf,ghi s4ja Hal ini dapat dibuktikan yaitu dapat dibuktikan dalam

kitah h{u.jam ai-Mu'allifin karangan tlmar Ridha Kahallah yang memuat triografi 13

oftrng al-Mareghi, yaitu pa'a srjana atau ulama yang ahli dalam berbagai ilmu

pengetahuan yang dihubungkan dengan kota asal al-Mraghatt

Setelah Ahmad Musthafa al-Marflghi menginjak usia sekolah, Dia

dir*asukkal sekolah oleh orang tuaflya ke Madr-a-sair di desanva utttuk belajar- Al-

(h*'tn. Otaknya sangat cercla-s sehingga sebeim usia l3 tahun ia sudah hafal seluruh

*t'id..i5- 16.
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31,ai-ay3t A1-.r.]lr'igr. ]-ii samping itri ia -ii-iga mernpeiqiari ta.irn'iO rian iiasar - dasar

iii,rt sr'*.i.*: di ]\ladla:.:-li seiliirci::i i{i rrielt?,ii}fiiiiiirl ptriilic!iilir:i titt*}''.',ii littliliis:ii. '

l.emudian dia disuruh iriirah aleh orafig tua.nya unittk meian-ltrtii'an

sekolalrnva tii Kairo prada uiliversitss al-Azhar. Di sitii ia rneiliialar}ii lraita'sa

Arab,ilmu balaghah, ilmu ta.fsir, ilmn hailits, ilmu fiqh, ilmu falaq'Disamping itu ia

juga mengikuti kuiiah di fakitas Dfrr al-'tllum Kairo ( ciulu Perguruan Tinggi sendiri

kini menjadi satu clengan Cairo lJniversiS ). Di antaru gulr-gurunya adalah Syekh

Muhammad Abduh, syekh Muhammad Hasan al - Adawi, syekh Muhammad

Bahits al - Muthi' dan svekh l\{uharnmad Rifa'i al - Fayumi-Pada tahun 1909 ia

menamatkan penciidikannya dikedua lembaga tinggi tersebut'Tamat dari

pendiiiikannya cli kedtm lembaga tertinggi tersebut, ia diangkat menjadi direklur

sebuah sekolah guru di Fayumi ( setingkat den.gan kota madya) kira - kira 120 Km'

sebelah tenggara Kairo. Pada Tahun 1916 ia diangkat menjadi dosen syari'ah di

Sudan pada tahul 1920 ia kemtrali ke I.lairo dan ia diurgkat rnenjadi closetr t'alusa

Arab dan syari'ah paiia Dk ai - Ulum sampai tahun l940'Disamping itu jtrga

rneng{ar ilmu balahgah dan sejarah kebudayaan Islam pada Llniversitas al - Azhar

di fakultas Adab.4

Selama mengajar di Llnir,ersitas al - Azhar dan Df,r al - LTlum,ia tingga

diclaerah Hiiwal. Dia meletap ,Jisana sampai akhir hayarnya seliingga ,ji kota itu

terciapat suattr jaian yang dinamakan al-h{arfighi '

s.fDr,a., u.
ooO"fotu*"nggarrraR1 Ensrg.q,ecka bltam.tttid ]I,(.Jairarta:Jambataql99:{ i.6% -69?. 
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ilaiarir p,:rria itir ia -iriga nl,,ngait,r paiilr per-r.tii-iian L{a'had Tarbiyah

riija fuiesi; Farrtq pada iahul: 1i61 il atas .iasa -iasa;r-r'a iiLi' i'iagarn lersebrtt

terta.lgral 1l - 1 - 1-161 H. Paria ta-iiun l-170 lL 1951 &1 1'artu setahun sebeluur

beliarr meninggai chrnia, beliau 61n-sih -iuga menga3ar dan bahkan dipercayakan

menjarii direictur tr{adrasah Usman h{ahir Basya di Kairo sampat menjelang akhir

liayatnya Beliar nie[inglgal du[ia tanggal 9 Juli 1952 h'{ / l37l H ditempat

kediamannya clijalan Dzulfikar Basyano 3? Hilwan dan dikuburkan di Hilwan'Al

Di artara mu-id-rnru'id a-l-Maraghi yang berasal dari Lrdonesia adalah:

1. Bustar,i Abclul Gani. Guru Besar dan tlosen program Pa,scasariana IAIN Syarif

Hidayatullah Jakarta'

2. N{ukhtar Y"hyq Guru Besar IAIN Sunan Kali-iagaYogyakarta

3. h{astur Jahri, dosen senior IAIN Antasari Banjarmasin

4. Ibrahi*r Abrlul Halim, dosen senior IAIN Syalif Hidayatullah Jakarta

5. Abdui Raeak al-Am*di, closen IAII; Sunan Ampel Sura6ayaa2

sebagaimana telah disinggung di atas selain sibuk dengar mengqiarnya

beliau masih sempat menulis dau mengarang. Di arfi:r:akurya tulisnya yang terbesar

adatah 'fafsir al-Maraghi yang terdiri dari 30 juz yang dikarang selama 10 tahun,

yaitu dari taltun 1940- sanrpai selesai'ai

perlrr iiitegaskan, u,alaupun h{uhammad I\{ushtafa al-L{arfighi (kakak) arla

mensarang kiiat, tafsir, terutama tafsir tematik terhatlap betierapa srnah Al-Qur'hn

al llasarrZaeni, L]P.Cii., 18.
arDeparterren Agama' EnstWqedn klamVol' tr', @'Cit'' 696'
d?-'- |oltt-
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Y'L;C;JL.."iti CilGFe-:zrJlr; r

C Si--^?t b\sJ') ,r U I ij-4 OJ"-ce.-a--t>
."1'rrl.liitlirl kamu semua untuk meriwayatkan hadits dari aku kecuali apa yaflg kamu

kelirfuLri, rnaka barang siapa bertlusta terharlapku dengan sengaj4 maka bersiap-

siupltrl ra bertempat?i i'tlrat<a dan barang siapa berbicara aiau menalsirkan Al-

eru,iiri ilurrrurut pendapatnya sendir4 maka hendaklah ia bersedia menentpatkan

iliriril,'.s di Neraka''. (H.R. al;furmuzi)

t-,lenurut Flasbi Ash-Shiddieqy, ia menolak adanya penggunaan tafsir bi aI-

riityi ziiitrllir sesturgguhnya rnufassir yang menafsirkan Al-Qur'5n dengan ijtihad tidak

{111r:rtr rp,.1,akilri Lrahwa ijtih.dil ihr benar'. pa.ling tinggi dia hanya menyangka Lrahwa

ijrilr:rii iiLr [,,rrzu' luenurut dzannya, mengatakzul sequalu berilasarkarl dzannl'a. tidak

'li11,.rl,iri,.'ttal katt-ll

.,',du{:ul ularna yang menerima tafsir bi a]-ra'yi mengemuka}ian argumenny4

tcril:i;;itt tlalarn lirtttan,'\llah Q.S. Shad: 29:

' .'-tr:-i)Jde ) i ieUr:i -: z t,,,
e')!*'3r? V-

(. i,l -lp ->

"jrii r,iirrliih srrlruah kitab yang }larni tuunkzur ftt:padartlu penuh cle:lgal trerkajt

sLrl):ryir lrr:r'erka urernlrerhatikzur ayal-ayat-N1,a drut supaYa mendapat pelaju'alr oraflg-

()r iulr-, \ rriir^ tllf llil)lrrtVai pil<it'&t"."

Q li t\l,iitantttiatl: 24:

'' r i-i'rsl, i .asli- Shi ddi e qy, Op.C rt., 2'.i 3.
':-'i)e;,6u.1ernen Agama F'I,Ai-Qtir'dtt citw'TeTienwi:iyc (Jakarta: Yayasan Penyeienggar-a

lr rr r i,';it,:' i, r, J r/ Ir cr rl als i' -l'J - Qur' fi n, I I 94),'7 3 6
21



s.pciii I'a;ie ieiali flisel;irtliatl iii aias. <ian aiia-iug.''r taisinlya uafig t'ti narna'"aj-Dtlrus

,,1,1,;1111",-::11 ' ii:.:itiil:i lt i1:lir i.liki-: tai!!;' t':'s:iri'ii ti:-1.111 rutlrlitilai 11lt1{i:i ilii:ir ai-

I{aragiri.'f 
i

Dizifltar-a.karya-karyaYan.s,clitulisal-Maraghiatltzu'alaitt:

i. I-ilirni al-Balaghah.

2. Hidayar ai-Thfllib.

3. Tahdzib a]-Taudhilr.

4. Buhirts rva Ari'.

5. Tarikh lllilm al-Balaghah wa Ta'rif bi Rijeiih'

6. Mursyid al-Thultb.

?. al-Mqif;z fi ai-Arlab al-Arabi'

8. at-h{ujffz ft al-Uliim al-Ushfil.

9. al-Diniyat wa al-Akhlaq-

10. al-Histrbah fi al-Islam. dll-45

2. Sistematika Penuiisan Tafsir al-Maraghi'

Adapun sistemalika pe nulism Tafsir al-Ma-fohi sebagai berikut:

a al-h{araghi memulai setiap bahasannya dengan mengemukakan satu, dua atau

iebih ayat-ayat Al-Qur'5n yang mengacu pa.da satu tujuan yang mengacu'*

b. Mer{el.a-ska[ kosa kata (syarh al-uruf"a.dfli). dalarn hai ini al-Mar"flghi nienjeiaskafi

pengertian kata-kata secara hahas4 bila di dalamnya arla kata"kata sulit'

ooHrr* Laini, OP.C ti., 20'
a-'Departen-ren -$gama RI, Ens'kiopdia klam' 6y1 ' ,- - r^L- n.,*6,q#a,1Musr# ai-Mare ght,Tafsi,r al-fuhrdghi voL l terjemahan (Sema-ang: Toha Putera'

1!92j. ll ?5



c" l\{en-ielasl';an pengei-tian avaf-a,vai Ai-{jirl-'rtii secara gioi:al iai-rna'iia ai--!ilnraii li

gj-i;1gii ..,r]..F.,'l:,U':-lr..iii lltc::i,,.L:ilif:::ti il.la,i'i,-ii:i ?11,;:t*='.;*J il.-:1 iil-:: i:li.;ir:-'l- r:r:'ii;::'-f'.

se-b,eium memasuki penatsiran 'yang meliarii tu:ik uiani:;n'fa- jlai a pc-iniiiicii iuiaii

teflebih tlahulu tliellgetaiiiti tnakna a]'at-a!''df terscbui secal"a ullrulli.

d. h{enjelaskan sebab trinrnnya ayai.. Jika ayat tprsebilt mernpttnyai setrab nudl

berdasarkan riwayat _v*ang shahih yang menjadi pegangan para mrifa-rsir, maka ai-

Ntaraghi menjelaskan terlebih dahulu #

e. h{engenyampingkan istilah-istiluh y*g berhubungan dengan ilmu pengetahuan.

Di {alan tafsir ini sengaja al-Marfuhi nleflsenvarrpingkan istilah-istilah vang

berhubungan dengan ilmu pengetahuan. Misainya ilmu sharaf, balaghah <llsh,

rn alaupnn ma-quknya ilmu-ilrnu tersebut di datam tafsir hiasa. di kalangan mufassir

terdahulu Dan den.qan masuknya ilmu-ilmu tersebut, justem merupakan

penghambat bagi para pembaca di dalam mempel{ari kitab-kitab tafsir. Fiarena

ilmu-ihnu tersebut mempakarr cabalg-cabang ilmu lain yatg peminatrya pun

parla spesialisasi secara khusus. Dan dengan iimu tersebut mereka trisa tertolong

dalam memaharni bentuk-bentuk kalimat dalam bahasa Aratr dengan pengertian

secara mendalam. Masalah ini sama dengan ilmu-ilmu lairr' seperti menjahit,

berdagang, pandai besi dll.#

f GayaBahasaMufa-ssir

ai-h{arflghi menyadari bahu,a kitatr-kitab tafsir terdahttlrt disrtsuu dengan

ga,va bahasa sesuai dengan para pembaca saat itri. Namun karena pengetahmn ma.sa

arHasri Zaini, @.Cit., 26'2'?'
asal-MarE ghri. Op.Crr., 1 8.
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lalu ilirvanlai 6eng'.in ciri-ciri ichilsus^ baill tingkaii laktr <i*:i il,:r'a:igk'.t i'erfikir

r;;ii-t1:i11'2i'.;i 5,.'irir;gcli,.",'a!ulair ij15i i:t*:i.',:i:i:t ri':iiii-- l::lci ii;rij:r:':'ll ilr::t' il::::'i1::i1 lr:l.t

unt6k iliemperiraiikan kearlaan peini:aca dan meriiauiri keaiiii-ar llia;!ii lalil',ai;F, iiriak

relevall.Se}rirrg'gaiatrtetirbuafkitabyangtnentprBnllai\Ual.fiaterseirciiriil*rtgatgava

bahasa yang mudah dicerna oleh pemikiran kontemporer, sebab setiap orang harus

cliaiak sesusai kemampuan alrai kiiaoi Akan tetapi ia tetap menluk pada pendapat

mufas s ir terdaliulu dal am pe mb uatan ta fsi rny a fi

g. Seleksi terhadap kisah-kisah israiliyai yang terdapat dalam kitah-kitab tafsir.

Ia melihar sa-lah satu kelemahan kitab-kitab tafsir terhahulu. dimuatnva

carita-cerita Israiliyat (trerasal dzr-i ahli kitab), padahal cerita itri belurn tentu ben'ar.

Sedangkan pafla cia-sarnya manusia ingin mengetahtri hal-hal yang samar sehingga

benrpaya untuk mengetahuinva terdesak oleh kebutuhan tersebut mereka -iusteru

meminta keterangan dari ahli kitab, baik kalangan Yahudi cian Nasrani. Lebih-lebih

pada ahli kitab yang memeluk ag'dna Islam seperti Abdullah lbtr Salartr, La'ab lbn

al-Ahbar, Wairab Ibn Munabbih. Ketiga orang tersebut menceritakan kepada umat

Islam kisah yang dianggap interpretasi hd-hal yang global didalam Al-Qur'fln.

padahal mereka bagaikan orarg mencari kayu baka' ditengah kegelapan malam.

h{ereka mengumpulkanapa sqla yang diperclehny-a Bahkan tidak mrempunyai nilai-

lilai ifuniatr yaflg tidak dapat mentbedaka-u yan-q bettal tlan salah. Mereka

mempunyai sembarangan kisah-kisah tersebut kemuclian diambil umat Islam dan

dijadikan sebagai tafsir. 51

oeHs=arr Zaini, Op-Crt., 2'? .

sal-Iofartghi 
, Loc. Cit.

1'&td.za-?l.



l,arerra ai-&,{arhsli iremarriiarie ianskah yang iebih baik daiam pembahasan

i.:ji.!;-rrr* ,*1.,1, iiilrl.r l.ilr:rr.'r,-lriill-i:ii;ii::-..:.ii::i]-ljtr,Sta,liiil 1.,1-1;iq fiefl:-aitan efZt iii't1t:1.i1
:.:'::r I 1: i.:." - r,'.tl

crarls ierri:riruiu kecuali iiiiii cerita-cerjta lslssirut ticiak bertentartqan prinsip aqalna

yallg sudah tidal' diLrerselisil*latt' 
il

i. Jumlah Juz tafsir al-L{arflpfri.

i.:itab Tafsir al-L{arf,ghi disusun menjadi 30 jilid. setiap lilid terdin dari sahr

iuz. Kitab ini dicetak perlama kali i365 H, yaitu dirnulainya tahun baru Hi-iriyah-r3

'rHasar, Zaen i, 0p.C it., 29,
-t3al-h.{ari glri, La;.Ctt.

fa
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